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2. Bagi Institusi 

a. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di kampus sehingga 

mengurangi waktu luang yang tidak bermanfaat. 

b. Banyak memberikan pelatihan-pelatihan dengan tujuan 

pembentukan konsep diri remaja yang baik dalam menanggapi 

fenomena-fenomena negative keremajaan, seperti pendalaman 

pengetahuan tentang bagaimana menjadi remaja muslim yang baik, 

pendidikan tentang pertemanan antara laki-laiki dan wanita dimata 

islam. 

3. Bagi Responden 

      Responden disarankan agar dapat meningkatkan komunikasi dengan 

orang tua, meningkatkan kontrol diri, memanfaatkan media masa dengan 

hal yang psoitif, serta dapat memilih teman yang baik agar tidak 

terpengaruh terhadap perilaku seks pranikah sehingga tidak memberikan 

efek negatif untuk masa depan. 

4. Bagi Peneliti lain 

Diperlukan analisis kualitatif, untuk mendapatkan hasil yang 

lebih mendalam lagi tentang masalah perilaku seksual remaja. 
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